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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, 

penulis menyusun kesimpulan yang dirumuskan sebagai jawaban atas pertanyaan 

penelitian yang tercantum dalam rumusan masalah. Berdasarkan hal tersebut, 

penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Pertama, konsep jiwa manusia menurut Suryomentaram mencangkup tiga 

“alat-alat batin,” yakni hati, pikiran, dan keinginan. Hati merupakan alat untuk 

merasakan. Hati harus diasah dalam menilai perasaan dalam diri manusia. Pikiran 

merupakan alat untuk memahami dan memaknai sesuatu. Pikiran harus diasah 

dengan bertanya, “apa, bagaimana, dan apa gunanya?” Suryomentaram mendorong 

penggunaan pertanyaan reflektif sebagai strategi untuk menghindari kesalahan 

konseptual. Keinginan merupakan alat untuk mendorong tindakan. Keinginan 

manusia bersifat mulur (mengembang) saat tercapai dan mungkret (menyusut) saat 

tidak tercapai. Keinginan manusia akan terus berada pada lingkaran senang dan 

susah yang terus bergerak. Oleh karena itu, ketiga alat tersebut harus dilatih oleh 

manusia, supaya dapat menjadi “manusia baru”. 

Kedua, manusia terdiri dari jiwa dan tubuh. Jiwa adalah bagian dari manusia 

yang tidak dapat dilihat, sedangkan tubuh adalah bagian dari manusia yang dapat 

dilihat. Jiwa manusia itulah yang menggerakkan manusia untuk merasakan, 
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berpikir, dan menginginkan sesuatu. Jiwa diposisikan sebagai struktur inti 

kesadaran yang menentukan orientasi tindakan manusia. 

Suryomentaram menjelaskan bahwa jiwa manusia tidak bisa dilepaskan dari 

mengenali diri sendiri (pangawikan pribadi). Artinya, seseorang yang mengenali 

diri sendiri akan menyadari bahwa jiwalah yang menggerakkan manusia untuk 

melakukan segala sesuatu. Jiwa itulah yang menandai kehidupan orang, yang 

mencangkup perasaan, gagasan, dan keinginan. Dalam pemikirannya, 

Suryomentaram menekankan bahwa manusia sering kali terjebak dalam keinginan 

duniawi (semat, drajat, kramat), yang menyebabkan ketidakpuasan dan 

ketidaktentraman. Oleh karena itu, Suryomentaram menawarkan konsep 

pangawikan pribadi, yaitu usaha untuk mengenali dan memahami diri sendiri.  

Ketiga, perkembangan jiwa manusia terdiri dari empat tahapan (ukuran 

kaping sekawan), yang mencerminkan pertumbuhan jiwa seseorang. Pada tahap 

pertama, manusia hanya bertindak secara instingtif seperti bayi yang baru lahir, 

tanpa memiliki kesadaran penuh terhadap lingkungannya. Pada tahap kedua, 

manusia mulai memahami lingkungannya, tetapi masih terikat dengan sebelas 

kelompok catatan, seperti kehormatan, kekuasaan, harta, dan status sosial. Pada 

tahap ketiga, manusia mulai menyadari keterikatan tersebut dan mempertanyakan 

eksistensi dirinya. Kemudian pada tahap keempat, manusia mencapai manungso 

tanpa tenger atau manusia tanpa ciri, yaitu keadaan batin yang telah terbebas dari 

tekanan eksternal dan mencapai ketenangan sejati. 
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Menurut Suryomentaram, selama hidup di dunia ini, manusia akan 

senantiasa menghadapi kesusahan atau kesenangan (mulur-mungkret). Hal ini 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia. Meski begitu, 

Suryomentaram juga melihat bahwa kesusahan atau kesenangan ini tidak 

menghalangi manusia untuk mengenali jiwanya sendiri, sehingga memperoleh 

kebahagiaan dan ketentraman jiwanya. Dalam kenyataannya, manusia yang 

memperoleh kesenangan tidak secara pasti merasakan kebahagiaan dan manusia 

yang memperoleh kesusahan tidak secara pasti merasakan kebahagiaan. 

Suryomentaram beranggapan bahwa seseorang perlu mengenali jiwanya sendiri, 

yang mana dapat membantunya sadar bahwa orang lain pun memiliki perasaan yang 

sama (raos sami).  

Menurut Suryomentaram, tahap perkembangan jiwa yang tertinggi ditandai 

dengan terbebasnya individu dari dominasi nilai-nilai sosial, atau dikenal kondisi 

manungso tanpa tenger (manusia tanpa ciri). Manusia perlu membebaskan 

kramadangsa dari dominasi berbagai macam catatan yang sudah dikumpulkannya 

sejak lahir. Catatan-catatan kramadangsa yang dibahas oleh Suryomentaram adalah 

kekuasaan, kehormatan, kebenaran, golongan, harta benda, jenis, keluarga, 

kepandaian, rasa hidup, dan ilmu pengetahuan.  

Konsep “jiwa manusia” menurut Ki Ageng Suryomentaram menawarkan 

pendekatan reflektif sebagai tanggapan atas fenomena Quarter Life Crisis. Dengan 

membangun kesadaran atas struktur jiwa, dalam pengenalan terhadap hati, pikiran, 

dan keinginan, seseorang dapat memahami bahwa kebahagiaan tidak selalu tentang 

pencapaian material. Melalui pengenalan terhadap jiwa, individu dapat mencapai 
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tahap manungso tanpa tenger, yaitu keadaan batin yang bebas dari dominasi nilai-

nilai eksternal seperti status dan kepemilikan.  

5.2. Saran 

5.2.1. Bagi Anak Muda dan Para Pembaca 

Penelitian yang dibuat oleh penulis ini dapat membantu para 

pembaca, terkhusus anak muda, untuk belajar dari ajaran Ki Ageng 

Suryomentaram tentang pentingnya mengetahui dirinya sendiri, yang 

digagas dalam Konsep Jiwa menurut Ki Ageng Suryomentaram. Konsep 

“pangawikan pribadi” mengajarkan anak muda untuk memiliki keberanian 

dalam memahami dan mengelola perasaan mereka sendiri, sehingga bukan 

hanya mengikuti “kesuksesan” menurut orang lain. Prinsip enam “sa” 

merupakan prinsip kehidupan yang sederhana, yaitu sabutuhe, saperlune, 

sakcukupe, samesthine, sabenere, dan sakpenake dapat diwujudkan 

melalui praktik sehari-hari, seperti menyusun jurnal reflektif, membangun 

komunitas kesadaran diri, serta meluangkan waktu untuk merenung di 

tengah kesibukan digital dan persaingan sosial. Dengan demikian, 

pengolahan jiwa tidak lagi merupakan suatu gagasan yang tidak jelas, 

melainkan sebuah tindakan sadar yang membentuk karakter yang lebih 

tenang, jujur, dan utuh. 

5.2.2. Bagi Fakultas Filsafat 

Fakultas Filsafat dapat mempertimbangkan diskusi-diskusi tentang 

pemikiran filsuf-filsuf Nusantara secara lebih mendalam, sehingga 

warisan ajaran atau warisan intelektual dapat tertanam dengan baik di 
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setiap generasinya. Pemikiran-pemikiran dari para filsuf lokal pun dapat 

membantu mahasiswa untuk terjun langsung dalam masyarakat, yang 

mana juga tidak terlepas dari konsep antropologi di Nusantara. 

5.2.3. Bagi Mahasiswa Maupun Para Peneliti Selanjutnya 

Skripsi ini dapat membantu mahasiswa atau peneliti selanjutnya 

untuk memiliki perspektif yang lebih luas mengenai konsep jiwa manusia. 

Penulis telah menggunakan konsep jiwa dari Ki Ageng Suryomentaram, 

sehingga dapat membantu peneliti selanjutnya untuk membahas konsep 

antropologi baik dari tradisi barat ataupun timur. 
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